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ABSTRAK
UMKM di desa Tritiro memproduksi olahan makanan dan produk kerajinan tangan. Olahan makanan yang diproduksi dan dihasilkan 5 (Lima) UMKM ini adalah kacang tumbuk roll, kacang disko, tenteng, kacang Kentucky, abon telur dan ikan asap serta produk anyaman yang terbuat dari daun lontar. Permasalahan yang dihadapi oleh para pelaku UMKM adalah pertama, kemasan yang masih kurang menarik sehingga membuat konsumen tidak tertarik dengan produk ini. Yang kedua, dalam hal pemasaran, karena pemasaran yang dilakukan selama ini masih dari mulut ke mulut sehingga belum dikenal oleh masyarakat luas. Kegiatan yang dilakukan adalah pendampingan dalam mendesain kemasan produk, mendesain merek produk serta pendampingan pemasaran digital.
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ABSTRACT 
MSMEs in Tritiro village produce processed food and handicraft products. The processed food produced and produced by these 5 (Five) MSMEs are mashed bean rolls, disco beans, tenteng, Kentucky beans, shredded eggs and smoked fish as well as woven products made from palm leaves. The problems faced by MSME actors are first, the packaging is still unattractive so that consumers are not interested in this product. The second, in terms of marketing, because the marketing that has been carried out so far is still word-of-mouth so that it is not known by the wider community. The activities carried out are assistance in designing product packaging, designing product brands and digital marketing assistance.
Keywords: Product Packaging Design, Digital Marketing

 PENDAHULUAN
Krisis ekonomi akibat pandemi Covid-19 telah berdampak terhadap semua aspek kehidupan. Pandemi Covid-19 tidak hanya berdampak pada Kesehatan masyarakat, tetapi juga mempengaruhi kondisi perekonomian, Pendidikan, dan kehidupan social masyarakat Indonesia. Hal ini berdampak pula pada kelangsungan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) yang ada di Indonesia. Berbeda pada saat krisis moneter tahun 1998 dimana UMKM pada saat itu menjadi penyelamat ekonomi nasional yang meningkat 350 persen Ketika banyak usaha besar yang kolaps (Umsida.ac.id). Namun pada saat pandemi Covid-19 saat ini, justru UMKM yang sangat terdampak. Dampak dari sulitnya berusaha mengakibatkan banyaknya tenaga kerja yang terpaksa di rumahkan. Pelaku UMKM kesulitan dalam mencapai target- target yang harus dicapai saat perekonomian terganggu.

Akan tetapi pelajaran berharga saat pandemi menyerang seluruh dunia khususnya di Indonesia, yaitu terjadi perubahan pola konsumsi barang dan jasa masyarakat. Karena tidak ada aktivitas di luar rumah, semuanya harus berdiam diri di rumah, tidak boleh melakukan kontak dengan siapapun untuk menghindari penyebaran covid 19. Olehnya itu terjadi perubahan aktivitas di semua bidang. Semua sekolah ditutup dan dialihkan ke proses pembelajaran online, kantor dengan memberlakukan Work From Home. Begitu pula proses belanja barang dan jasa masyarakat dari offline ke online. Perubahan pola tersebut, seyogyanya diikuti pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) agar dapat survive, serta bisa berkembang sehingga mampu menghadapi kondisi new normal.

Pembatasan Sosial Bersakala Besar (PSBB) ditempuh oleh pemerintah dalam menahan lajunya peningkatan covid 19. Pada saat itu digitalisasi menjadi sebuah kebutuhan penting, dimana dapat memberikan kenaikan pada pemanfaatan e-learning, E-Commerce, literasi digital, permintaan delivery, dan kebutuhan alat kesehatan/kebersihan. Hasnidar dkk (2021) menyatakan bahwa saat ini kita memasuki era yang namanya era digital yaitu teknologi internet. Fokusnya tidak lagi memasarkan produk lewat media-media yang konservatif akan tetapi semuanya melalui teknologi. Dalam dunia bisnis dikenal dengan digital marketing atau E commerce. E-commerce mengacu pada pembelian dan penjualan barang dan/ jasa melalui saluran elektronik seperti internet. Begitupula yang dilakukan oleh industri Usaha Mikro Kecil dan Menengah, namun kita tidak dapat memungkiri adanya permasalahan digitalisasi UMKM. Di beberapa daerah terpencil keterbatasan akses internet masih menjadi kendala. Pemahaman dari pelaku UMKM terhadap teknologi, pemasaran online terbatas, proses produksi dan akses pasar daring yang masih dinilai belum cukup maksimal. Hal ini pula yang menjadi kendala pada UMKM di Desa Tritiro Kabupaten Bulukumba. Di Desa tersebut terdapat 5 UMKM sektor kuliner dan 1 UMKM sektor kerajinan tangan.

Dalam temuan lapangan oleh mahasiswa KKN Tematik STIE Makassar Maju 2022 terdapat UMKM yang begerak dibidang makanan yang terletak di Desa Tritiro Kecamatan Bontotiro Kabupaten Bulukumba. UMKM ini sudah lama beroperasi dan menjual produknya ke konsumen akhir. Yang menjadi permasalahan para pelaku UMKM di Desa Tritiro ini adalah produk belum bisa dipasarkan ke toko-toko besar karena terkendala pada kemasan produk. Mereka masih menggunakan kemasan biasa yaitu kemasan dan stiker yang seadanya dan sederhana membuat konsumen kurang berminat meliriknya dan juga kurang mengenali produk ini. Sehingga produksi tidak berjalan maksimal karena mereka membuat produk pada saat ada pemesanan langsung dari konsumen. Dan konsumen yang memesan hanya berada disekitar lingkungan dan konsumen yang sama. Berangkat dari sini mahasiswa KKN tematik STIE Makassar Maju melihat bahwa produk UMKM yang ada di Desa Tritiro ini memiliki potensi yang besar apabila dikelola dan dikembangkan lagi secara lebih professional. Sehingga KKN tematik STIE Makassar Maju Tahun 2022 membuat salah satu program kerja yang mengkhususkan pada produk UMKM yaitu program desain kemasan produk terhadap produk makanan tersebut. Selain desain produk, mahasiswa KKN Tematik Tahun 2022 juga membuat program kerja pendampingan kepada pelaku UMKM di sektor Kerajinan tangan dalam membuat konten agar dapat menarik para konsumen untuk membeli produk kerajinan tangan tersebut. Mereka dibantu dalam pemasaran E-digital melalui Facebook, Istagram, Whatsapp dan di Tokopedia. Diharapkan dengan Program kerja desain kemasan produk dan pemasaran digital ini, olahan produk kuliner dan kerajinan tangan dapat menarik minat dan rasa penasaran konsumen- konsumen baru dan penjualanya dapat menjangkau pasar yang lebih luas dan menjangkau segala kalangan masyarakat.
METODE PELAKSANAAN
Kegiatan Pendampingan desain kemasan produk dan pemasaran digital terhadap 6 UMKM di mulai pada tanggal 20 Agustus 2022 sampai dengan 27 agustus 2022 dilakukan di Desa Tritiro, Kecamatan Bontotiro, Kabupaten Bulukumba. Bentuk dari kegiatan ini merupakan sebuah tindakan untuk meningkatkan penjulan dan minat konsumen terhadap produk UMKM melalui desain produk dan pemasaran digital terhardap produk UMKM yang ada di Desa Tritiro, Kecamatan Bontotiro, Kabupaten Bulukumba. Dengan cara yaitu; a. Pertama, Dosen bersama mahasiswa KKN STIE Makassar Maju melakukan survey terhadap produk UMKM b. Kedua, Dosen bersama mahasiswa KKN tematik STIE Makassar Maju melakukan kegiatan mendesain kemasan produk dengan menggunakan komputer, c. Ketiga, Dosen bersama mahasiswa KKN tematik mengajarkan sistem pemasaran digital untuk mempromosikan produk UMKM di media massa dan media sosial guna meningkatkan jangkauan pasar.

HASIL DAN PEMBAHASAN 
UMKM yang ada di Desa Tritiro, Kecamatan Bontotiro, Kabupaten Bulukumba sangat beragam. Pada program pendampingan ini terdapat 6 UMKM yang mendapat pendapingan desain kemasan produk dan pemasaran digital. 5 UMKM kuliner yaitu UMKM Doa Ibu, Rosa Al Karomah, Duo Putri, Dapur Ummi, dan Juku Tapa. Dimana Doa Ibu memproduksi makanan berupa Kacang Tumbuk Roll, Tenteng Aneka Rasa. Rosa AlKaromah memproduksi produk makanan berupa Kacang Kentucky, Kacang Disco dan Kacang Tumbuk. UMKM Duo Putri memproduksi produk makanan berupa kacang sebiji dan kacang tumbuk. Sementara UMKM Dapur Ummi memproduksi Abon Telur dan UMKM Juku Tapa khusus memproduksi Ikan Asap. Yang terakhir adalah UMKM Rumah Atap Konjo Production, yang memproduksi berbagai jenis barang anyaman yang terbuat dari daun Lontara. Kelima UMKM kuliner ini memiliki produksi makanan yang bagus dan enak ini terbukti dengan banyaknya warga disekitar yang membeli produk mereka. Akan tetapi kesulitannya adalah karena produk ini belum dikenal di luar dan area pemasarannya masih dalam lingkungan Desa Tritiro.
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               Gambar 1. Kemasan awal produk
Sebagai langgkah awal, mahasiswa KKN STIE Makassar Maju melakukan inovasi pada kemasan. Ini dilakukan karena kemasan awal yang digunakan oleh UMKM ini biasa saja sehingga minat dan juga rasa penasaran masyarakat sebagai konsumen baru berkurang dan kurang dilirik. Peran kemasan dimata konsumen mampu meningkatkan atau menurunkan penjualan suatu produk, Karena sesungguhnya tampilan kemasan yang menarik akan memberi kesan tersendiri bagi para konsumen dalam menentukan keputusannya untuk membeli atau tidak membeli suatu produk yang pada akhirnya tampilan kemasan yang sangat menarik bagi konsumen akan meningkatkan penjualan produk. Untuk itu mahasiswa KKN tematik STIE Makassar Maju melakukan inovasi terhadap kemasan produk ke 5 UMKM di Desa Tritiro, kemasan yang sebelumnya digangti menjadi kemasan standing pouch yang di desain dengan stiker dan logo terbaru.

Kemasan standing pouch dipilih karena memiliki keamanan dan higenis, serta secara tampilan lebih menarik. Selain itu kemasan ini juga memiliki kekuatan dan anti lecet dari benturan sehingga keamanan dan ketahan produk lebih terjaga. Kemasan standing pouch juga menjaga produk dari pengaruh keadaan diluar kemasan sehingga bentuk, rasa, dan araoma dari produk tidak berubah sama sekali. Sehingga produk kacang disko, kacang tumbuk, serta abon ikan dan telurnya memiliki ketahan yang jangka panjang. Setelah melakukan perubahan pada bentuk kemasan, kemudian bentuk inovasi selanjutnya yang dilakukan terhadap produk ini adalah, pembuatan stiker/merek pada produk. Hasnidar, dkk (2021) menyatakan bahwa salah satu strategi penting yang wajib dirancang oleh sebuah perusahaan yaitu bagaimana sebuah perusahaan dapat membangun merek yang telah mereka miliki dan menempatkannya ke dalam benak konsumen dengan sangat baik.

Keberhasilan suatu perusahaan dalam membangun merek yang telah mereka miliki akan menjadikan produk mereka nampak berbeda dan nampak lebih unggul daripada produk lainnya. Sebelumnya produk UMKM ini tidak memiliki stiker dan nama yang melekat pada kemasanya, oleh karena itu produk UMKM ini sulit dikenali oleh masyarakat luas. Inovasi pada stiker dilakukan karena stiker dapat menjadi media untuk menginformasikan produk. Mereka tidak menyadari kalau sticker dapat menjadi media iklan yang ampuh.
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           Gambar 2. Bentuk inovasi pada stiker
Dengan penggunaan sticker dapat meningkatkan brand-awarness untuk produk itu sendiri. Stiker yang terdapat pada produk UMKM ini dapat mendeskripsikan produk itu sendiri dengan tepat dan membantu membuat produk UMKM ini lebih unggul dibandingkan dengan kompetitor yang lain. Selain itu dengan adanya stiker ini berfungsi dan bermanfaat besar dalam mempengaruhi masyarakat, oleh karena itu, dengan adanya stiker pada produknya, ke 5 UMKM di Desa Tritiro dapat menjangakau pasar public dan konsumen yang lebih luas dan banyak dan secara langsung dapat meningkatkan perekonomian di Desa Tritiro.

Selain melakukan inovasi pada kemasan dan juga stiker pada produk UMKM di Desa Tritiro, dosen dan mahasiswa KKN STIE Makassar Maju melakukan pendampingan terhadap terhadap UMKM Rumah Atap Konjo dalam memanfaatkan media elektronik sebagai media mempromosikan atau mengiklankan produknya. Sebagaimana kita ketahui bahwa adanya pandemi covid 19 merubah perilaku manusia secara drastis dari pembelanjaan offline ke pembelanjaan secara online. Perkembangan teknologi mampu mengubah segalanya, tidak terkecuali dalam bidang bisnis. Namun, ini sangat memudahkan untuk memperlancar proses jual beli.
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Periklanan merupakan alat komunikasi yang digunakan oleh pemasar untuk menyampaikan informasi tentang karakteristik, manfaat suatu produk serta bagaimana cara menggunakan produk tersebut. Peran periklanan yaitu untuk membangun kesadaran kepada konsumen tentang keberadaan akan kegiatan bisnis yang kita lakukan seperti jenis-jenis produk yang kita hasilkan, pengembangan produk dari produk sebelumnya ke produk baru yang lebih inovatif (Ovi, dkk. 2021). Promosi sangat penting untuk perkembangan dan kesuksesan sebuah bisnis. Hal ini tidak lepas dari penggunaan media promosi yang tepat sehingga berdampak baik dan tepat sasaran. Pemanfaatan internet sebagai media promosi terhadap produk UMKM Rumah Atap Konjo di Desa Tritiro memiliki berbagai keunggulan dibandingkan dengan media lainnya yaitu dapat dilakukan dimanapun dan kapanpun, biaya yang lebih murah, dan jangkauan yang lebih luas serta tidak terbatas. Bisnis online memiliki berbagai macam media jual beli dan promosi. Mulai dari website, media sosial hingga jejaring bisnis. Selama ini UMKM Rumah Atap Konjo memasarkan produknya terbatas pada iklan dari mulut ke mulut. Dengan memanfaatkan teknologi yang ada maka dilakukan pendampingan untuk pemasaran digital. Pelaku UMKM Rumah Atap Konjo dibantu dalam membuat akun untuk menempatkan produknya dibeberapa marketplace. Yang dipilih adalah Tokopedia. Selain itu mereka juga menggunakan media sosial seperti Whatapp, Istagram dan Facebook.
Gambar 3. Pendampingan pormosi UMKM Tokopedia dan Instagram

Inovasi yang dilakukan terhadap desain merek pada kemasan produk UMKM di Desa Tritiro bertujuan untuk meningkatkan usaha para pelaku UMKM agar dapat menjangkau pasar yang lebih luas dan diterima oleh semua kalangan. Dengan pemberian label/stiker pada kemasan produk , maka produk UMKM akan dikenal oleh kalangan masyarakat, bukan hanya di Desa Tritiro akan tetapi di Sulawesi Selatan. Selain itu juga kemasan produk tidak hanya difungsikan pada saat proses pendistribusian barang dari pabrik ke distributor, namun juga melindungi produk ketika berada di toko-toko retail. Kemudian dengan pemanfaatan media elektronik sebagai media promosi produk pada UMKM Rumah Atap Konjo diharapkan dapat lebih menjangkau pasar yang lebih luas dan juga bisa menyetuh kaum millenial lebih banyak menggunakan sosial media untuk membeli suatu barang dan makanan. Dengan adanya pendampingan dalam pembuatan desain merek produk dan pemasaran digital, mereka sudah bisa memasarkan produknya di luar Desa Tritiro bahkan mereka sudah berani untuk mengikuti mini Expo di Tingkat Kabupaten. Begitupula dengan UMKM Rumah Atap Konjo Production, mereka sudah bisa memasarkan produknya melalui media sosial.
KESIMPULAN
UMKM di Desa Tritiro, Kecamatan Bontotiro, Kabupaten Bulukumba memproduksi berbagai olahan makanan dan juga kerajinan tangan. Industri UMKM kuliner ini sangat cocok dipasarkan karena merupakan jenis makanan yang tahan lama, olehnya itu perlu dikemas dan didesain dengan baik. Dengan desain dan packaging yang baik diharapkan produk UMKM yang ada Di Desa Tritiro ini dapat menjangkau masyarakat luas. Di samping itu dengan promosi produk pada marketplace, whatsapp, facebook dan istagram serta media sosial lainnya diharapkan mampu meningkatkan omzet penjualan produk kerajinan tangan pada UMKM Rumah Atap Konjo di Desa Tritiro.
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